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ABSTRAK

Willy Winas Permata/1102671: Diagnosis Penyakit Ikan Lele Berbasis
Android Menggunakan Metode Certainty
Factor.

Sistem Pakar ini menguraikan tentang Penyakit lkan Lele Jenis
Sangkuriang dengancara memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu melalui
smartphone berbasis android. Pembuatan aplikasi sistem pakar ini dengan cara
menggunakan software App Inventor.App Inventor menggunakan Kawa Language
Framework dan Kawa’s dialect yg di develop oleh Per Bothner dan di
distribusikan sebagai bagian dari GNU Operating System oleh Free Software
Foundation sebagai Compiler yang mentraslate visual block programming untuk
diimplementasikan pada platform Android.

Pengembangan  aplikasi ini  menggunakan metode  Certainty
Factor.Certainty factor adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu
fakta itu pasti ataukah tidak pasti yang berbentuk metric yang biasanya digunakan
dalam sistem pakar.Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang
mendiagnosis sesuatu yang belum pasti.

Minimnya pengetahuan peternak ikan untuk menanggulangi penyakit ikan
ternaknya, seperti penanganan penyakit yang tidak tepat, dan jarak tempuh
menuju ketempat pakar untuk berkonsultasi yang jauh, jika tidak ditangani
sesegera mungkin dapat menyebabkan sampai kematian, ini semua tidak terlepas
karena kurangnya jumlah pakar perikanan.Penggunaan sistem pakar dapat
membantu masyarakat untuk dapat menangani penyakit ikan ternaknya dengan
tepat, memberikan pengetahuan pada masyarakat agar tidak terjadi kematian
masal pada ikan ternaknya. Metode Certainty Factor ini cocok dipakai dalam
sistem pakar untuk mengukur sesuatu apakah pasti atau tidak pasti dalam
mendiagnosis penyakit sebagai salah satu contohnya dan perhitungan dengan
menggunakan metode ini dalam sekali hitung hanya dapat mengelola dua data
saja sehingga keakuratan data dapat tetap terjaga.

Kata kunci. Smartphone, App Inventor, Sistem Pakar, Certainty Factor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan teknologi informasi sangat berkembang dengan
pesat bahkan tidak terbendung lagi. Baik masalah komunikasi, yang
belakangan ini seakan tidak ada jarak lagi, segala sesuatu terasa dekat, itu
semua karena teknologi.Di Indonesia perkembangan teknologi semakin terasa
manfaatnya tidak hanya dalam komunikasi saja, dalam hal informasi suatu
tempat pemanfaataninformasi berpengaruh. Salah satu teknologi yang sedang
banyak digunakanadalah smartphone.

Dalam perkembangannya smartphone kini hadir dengan berbagai
macam merek, dan spesifikasi serta harga yang semakin ramah bagi kantong
masyarakatindonesia yang kebanyakan memiliki perekonomian menengah ke
bawah. Dengandemikian smartphone saat ini tidak lagi menjadi barang yang
mewah, sehinggakebutuhan dan pemanfaatan smartphone semakin tinggi,
bahkan smartphone sudah biasa dimiliki anak sekolah menengah dan para
peternak,khususnya peternak ikan.

Usaha peternakan ikan merupakan salah satu peluang bisnis yang
prospeknya sangat menjanjikan. Dimana tingkat konsumsi ikan ini sangat
tinggi diseluruh kalangan masyarakat, bahkan sebuah penelitian menyebutkan
bahwa ikan adalah lauk yang tertinggi tingkat konsumsinya dibandingkan lauk
lain (Soewito Brotoadji, 2011) yang di kutip oleh Elfani, dan Ardi Pujiyanta,

2013:42.
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Ikan lele (Clarias Sp) merupakan salah satu ikan ekonomis penting,
khususnya dalam produksi budidaya air tawar (freshwater aquaculture) di
Indonesia. Ikan berkumis keluarga catfish ini menduduki urutan ketiga dalam
produksi budi daya ikan air tawar, setelah ikan mas (Cyprinus Carpio) dan
ikan nila (Oreochromis Nilotika) yang dikutip oleh M.Ghufran dan H. Kordi
K., 2013:5.

Lele sangkuriang (Clarias Gariepinus Var) merupakan salah satu
varietas atau strain unggul yang dihasilkan oleh peneliti di tanah air. Lele ini
merupakan hasil perbaikan genetik lele yang telah dilakukan oleh Balai Besar
Pengembangan Budi Daya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi dengan
melakukan silang balik (backcross) terhadap induk lele dumbo yang ada di
Indonesia. Lele Sangkuriang memiliki keunggulan dibandingkan lele dumbo,
antara lain panjang rata-rata benih lele sangkuriang usia 26 hari dapat
mencapai 3-5cm, sedangkan lele dumbo hanya 2-3cm; nilai konversi pakan
atau FCR (Feed Convertion Rate) lele sangkuriang berada pada kisaran 0.8-1,
sedangkan nilai FCR lele dumbo lebih dari 1 (Khairuman dan Amri, 2008:
11).

Pengendalian hama dan penyakit juga penting dalam peternakan ikan
lele, karena semakin banyak hama ataupun penyakit ikan lele bisa jadi tidak
bisa panen. Pencarian informasi terkait penyakit ikan lele masih menggunakan
cara manual dengan bertanya kepada pembudidaya lele di masyarakat sekitar
atau pencarian di internet terhadap penyakit lele dan pengobatannya. Sangat

disayangkan jika smartphone belum ada aplikasi berisi informasi yang
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memuat tentang diagnosis penyakit ikan lele, khususnya smartphone berbasis
android.
Android merupakan salah satu Mobile Operating System atau sistem
operasi handpone yang berupa software platform open source untuk mobile
device, yang mana Mobile Operating System yaitu sistem operasi yang dapat
mengontrol sistem dan kinerja barang elektronik berbasis mobile, yang
fungsinya sama seperti Windows, Linux dan Mac OS X pada desktop PC atau
Notebook atau Laptop tetapi lebih sederhana (Arzan Muharom, Rinda
Cahyana MT, dan H. Bunyamin M.kom, 2013:1).
Certainty Factor menurut (Sutojo T, 2011) yang dikutip oleh Dodi
Harto 2013:24, antara lain adalah
1. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu
apakah pasti atau tidak pasti dalam mendiagnosis penyakit sebagai salah
satu contohnya.

2. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dalam sekali hitung hanya
dapat mengelola dua data saja sehingga keakuratan data dapat terjaga.

Terhadap permasalahan dan pemecahan masalah yang terurai di atas
maka penulis tertarik membuat “Diagnosis Penyakit lkan LeleBerbasis
Android Menggunakan Metode Certainty Factor”.Sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari pembahasan latar belakang maka dapat diidentifikasi

rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Pencarian informasi terkait penyakit ikan lele masih menggunakan cara
manual dengan bertanya kepada pembudidaya lele di masyarakat sekitar
atau pencarian di internet terhadap penyakit lele dan pengobatannya.

2. Belum adanya aplikasi berisi informasi yang memuat tentang diagnosis
penyakit ikan lele.

3. Belum adanya aplikasi berisi informasi yangmenunjukan informasi

spesifik tentang penyakit ikan lele dan pengobatannya.

C. Batasan Masalah
Aplikasi diagnosis penyakit ikan lele ini memiliki batasan sebagai
berikut:

1. Jenis penyakit ikan lele yang diidentifikasi yaitu ikan lele sangkuriang.

2. Penyakit pada ikan lele sangkuriang penelitian ini memberikan batasan
penyakit ikan lele karena jamur.

3. Penerapan aplikasi sistem pakar ini hanya dapat diimplementasikanpada
smartphone yang berbasis sistem operasi Android minimal based 2.6
Ginggerbread.

4. Penerapan aplikasi diagnosis penyakit ikan lele berbasis mobile android
ini menggunakan metode certainty factor untuk penentuan jenis penyakit

ikan lelenya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan,  vyaitu:“Bagaimana  merancangdan  membangunaplikasi

diagnosis penyakit ikan lele berbasis mobile android sebagai petunjuk untuk
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mengakses informasi yang berkaitan dengan penyakit ikan lele berdasarkan

gejala yang diketahui berbasis mobile android serta penanganannya?”.

E. Tujuan

Tujuan dibuatnya aplikasi diagnosis penyakit ikan lele ini adalah

sebagai berikut:

1.

Membuat fitur dalam mobile android untuk mengetahui jenis penyakit
ikan lele berdasarkan gejala yang diketahui dikarenakan oleh jamur.
Menghasilkan aplikasi diagnosis penyakit ikan lele berbasis mobile

android.

F. Manfaat

1.

User dapatmendiagnosis penyakit lele jenis sangkuriang karena jamur
melalui mobile android.

User dapat memahami gejala penyakit, jenis, serta penanganannya melalui
mobile android.

Menjadikan perangkat mobile androidmenjadi lebih efisien tidak terbatas

hanya untuk pengiriman pesan dan fungsi telepon saja.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan proses pembuatan aplikasi, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Beberapa keuntungan yang bisa diambil dengan penerapan Sistem Pakar
Identifikasi penyakit Ikan Lele Sangkuriang berbasis Android ini adalah
dapat membantu masyarakat untuk menangani penyakit ikan ternaknya
dengan tepat. Memberikan pengetahuan pada masyarakat agar tidak terjadi
lagi kematian masal pada ikan ternaknya, Memberikan kemudahan kepada
masyarakat dengan aplikasi sistem pakar yang berbasis mobile.

2. Konsumen atau User bisa menganalisa sendiri berdasarkan informasi yang
di sediakan dalam aplikasi mobile computing ini

3. Penyampaian informasi dan identifikasi penyakit lkan Lele Sangkuriang
yang disediakan seluruh masyarakat pun menjadi lebih baik dan lebih luas,

karena dunia mobile tidak mengenal batas wilayah usia maupun waktu.

B. Saran
Ada beberapa saran yang perlu diterapkan bertujuan untuk
pengembangan sistem pakar lebih lanjut:
1. Dijadikan sarana pengembangan pengenalan peternakan Patali Wargi
yang menjadi lebih luas serta media yang tepat bagi penggunanya dalam
menerima informasi yang akurat, terpecaya, dan memiliki nilai yang

efektif serta efisien bagi pengguna.

66
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2. Pengembangan ruang lingkup sistem lebih lanjut, misalnya dengan

menambahkan jenis penyakit dan jenis gejala-gejalanya yang lebih

terperinci lagi agar dapat menambah keakuratan dan menjadi lebih
komplek dalam identifikasi penyakit Ikan Lele Sangkuriang.

3. Pengembangan sistem pakar tidak hanya mengidentifikasi penyakit Ikan

Lele Sangkuriang saja tetapi mengidentifikasi penyakit Ikan lainnya.
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